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PENGEMBANGAN TARI KREASI BERBASIS TEMA PADA ANAK USIA 

(5-6) TAHUN DI KOTA PALEMBANG 

 

Oleh: 

Okta Narita Maharani 

NIM : 06141381924045 

Pembimbing : Mahyumi Rantina, M.Pd 

Program Studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini 

 

ABSTRAK 

Penelitian pengembangan ini bertujuan mengembangkan dan menghasilkan produk 

tari kreasi berbasis tema pada anak usia (5-6) tahun di Kota Palembang yang valid 

dan praktis. Model penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 

pengembangan ADDIE ( Analyze, Design, Develop, Implement, Evaluate ) dengan 

modifikasi pada tahap evaluasi yaitu Tessmer dengan tahapan self evaluation, 

expert review, one to one, dan small group. Teknik pengumpulan data 

menggunakan wawancara, walktrought dan observasi dengan menggunakan daftar 

ceklist. Hasil penelitian menunjukan nilai persentase validasi oleh validator materi 

84,37% dan nilai persentase validasi oleh validator media sebesar 84,09%, 

diperoleh rata-rata validasi produk secara keseluruhan dengan nilai persentase 

sebesar 84% dengan kategori sangat valid yang artinya dinyatakan bahwa tari kreasi 

berbasis tema dikatakan valid yang telah ditinjau dari segi indikator dan butir 

penilaian materi dan media. Hasil dari tahap one to one evaluation dengan 

melibatkan tiga orang anak mendapatkan hasil persentase sebesar 91,67% dan tahap 

small group evaluation melibatkan lima orang anak menghasilkan persentase 

sebesar 93,3%, dari kedua tahap tersebut diperoleh rata-rata sebesar 92,48%  

dengan kategori sangat praktis. Dapat disimpulkan bahwa tari kreasi berbasis tema 

dinyatakan valid dan praktis pada anak usia (5-6) tahun di Kota Palembang.  

 

Kata kunci : Tari Kreasi, Tema, Anak Usia (5-6) tahun. 
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DEVELOPMENT OF THEME-BASED CREATIVE DANCE IN 

CHILDREN AGED (5-6) YEARS IN PALEMBANG CITY 

 

By: 

Okta Narita Maharani 

NIM : 06141381924045 

Supervisor : Mahyumi Rantina, M.Pd 

Early Childhood Education Teacher Education Study Program 

 

ABSTRACT 

 

This development research aims to develop and produce theme-based creative 

dance products for children aged (5-6) years in Palembang City that are valid and 

practical. The research model used in this study is the ADDIE development 

(Analyze, Design, Develop, Implement, Evaluate) with modifications at the 

evaluation stage, namely Tessmer with self-evaluation, expert review, one to one, 

and small group stages. Data collection techniques using interviews, walkthrough 

and observation using a checklist. The results showed that the percentage value of 

validation by the material validator was 84.37% and the percentage value of 

validation by the media validator was 84.09%, an average product validation was 

obtained as a whole with a percentage value of 84% with a very valid category, 

which means that creative dance is based on the theme is said to be valid which has 

been reviewed in terms of indicators and items of material and media assessment. 

The results of the one to one evaluation stage involving three children obtained a 

percentage of 91.67% and the small group evaluation stage involving five children 

produced a percentage of 93.3%, from the two stages an average of 92.48% was 

obtained. very practical category. It can be concluded that theme-based dance 

creations are valid and practical for children aged (5-6) years in Palembang City. 

 

Keywords: Creative Dance, Themes, Age Children (5-6) years. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Menurut Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Republik Indonesia, Pasal 1(14) mendefinisikan 

pendidikan anak usia dini sebagai pendidikan bagi anak sejak lahir sampai 

dengan usia enam tahun, yang dilakukan melalui stimulasi, pendidikan, dan 

pertumbuhan. dan fisik serta mendukung perkembangan intelektual sehingga 

anak usia dini siap untuk pendidikan lebih lanjut. NAEYC (National 

Association for the Education of Young) menyatakan bahwa anak usia dini 

mengacu pada anak usia 0-8 tahun yang terdaftar dalam program pendidikan 

prasekolah atau tinggal dalam keluarga (family child care home). pada 

pendidikan prasekolah, baik swasta maupun negeri, di taman kanak-kanak atau 

sekolah dasar (Cahyaningtyas, 2020). Menurut Erniwati & Fitriani (2020) anak 

usia dini adalah anak usia 0-8 tahun yang sedang dalam fase perkembangan dan 

pertumbuhan baik secara fisik maupun psikis. 

Pendidikan anak usia dini merupakan waktu yang paling tepat untuk 

mengembangkan seluruh potensi anak, karena saat ini merupakan masa emas. 

Potensi yang harus dikembangkan sejak dini adalah pemahaman dan rasa seni 

anak. Dimana seni dapat membantu mengembangkan bakat anak. Seni 

merupakan salah satu potensi dasar anak-anak dan bagi banyak orang juga 

merupakan salah satu bentuk kecerdasan. Mengembangkan potensi seni anak 

berarti juga mengembangkan kecerdasannya . Anak usia dini merupakan 

individu yang mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan yang sangat 

fundamental untuk kelangsungan kehidupan di masa yang akan datang. Sejak 

usia dini, anak mengalami banyak perkembangan dan pertumbuhan fisik dan 

mental. Pada usia ini, anak cepat bereaksi dan memproses hal-hal yang 

diberikan kepadanya. Dalam pendidikan usia dini, penting untuk membekali 

pendidikan karakter sedini mungkin agar mereka dapat mengikuti pendidikan 

lebih lanjut dengan baik pada usianya. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya 
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upaya untuk mengembangkan seluruh potensi anak sejak usia dini, salah 

satunya yaitu seni tari karena pada usia ini anak melalui masa sensitif yaitu 

pematangan fungsi fisik dan mental yang siap menerima rangsangan untuk 

bereaksi terhadap lingkungan (Khairi, 2018).   

Masa Kepekaan adalah waktu untuk meletakkan dasar pertama bagi 

pengembangan seluruh potensi anak, termasuk minat dan bakat dalam seni yang 

menjadi bagian dari seni tari. Seni adalah ekspresi emosi jiwa manusia, yang 

diwujudkan dalam karya yang memiliki unsur keindahan wisnawa (2020:2) 

Sejalan dengan pendapat Yeniningsih (2018:6) dalam bukunya yang berjudul 

Pendidikan Seni Tari menyatakan bahwa Seni adalah ekspresi jiwa manusia 

yang tertuang dalam berbagai bentuk karya seni. Menurut Fraser dikutip oleh 

(Pekerti, 2018:3.5) menjelaskan bahwa prinsip-prinsip yang dapat menjadi 

acuan untuk pembelajaran seni pada umumnya adalah penerapan asas 

kesesuaian dengan tahap perkembangan anak. Hal yang sangat penting untuk 

diperhatikan Ketika proses pembelajaran seni berlangsung adalah terciptanya 

suasana pembelajaran yang menyenangkan dan keterlibatan anak secara aktif. 

Dalam pembelajaran seni di Taman Kanak-kanak Ukuran keberhasilan bagi 

anak bukan terletak pada prestasinya, tetapi pada keterlibatannya selama proses 

belajar berlangsung. Karena itu, metode yang digunakan sebaiknya metode 

yang dapat merangsang pertumbuhan gagasan, mengekspresikan gagasan, 

memberikan pengalaman berani bertanya dan berpendapat, berani mengerjakan 

sesuatu tanpa dibebani perasaan takut, bahkan berani tampil di depan orang lain. 

Apabila guru tepat dalam pemilihan metode dan kegiatan seni terutama seni tari, 

Maka kegiatan seni akan sangat bermanfaat bagi perkembangan potensi dasar 

anak. 

Tari merupakan media (Bahasa komunikasi) Ekspresikan pikiran, 

keinginan, perasaan, pengalaman kepada orang lain dan gunakan gerakan 

ekspresif. Curt Sachs dikutip oleh Pekerti (2018:7.3) mengemukakan bahwa 

tarian adalah gerakan tubuh yang ritmis. Dalam seni tari, gestur manusia 

digunakan untuk mengungkapkan gagasan, perasaan, dan pengalaman seniman 

kepada orang lain. Maka tidak heran jika tarian menjadi salah satu bahasa 
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komunikasi para seniman. Tari juga dimaknai sebagai ekspresi, 

atau ungkapan yang disajikan melalui media tertentu sedemikian rupa sehingga 

sebagai ekspresi atau ungkapan artistik bukan tanpa alasan, tetapi mengandung 

makna atau "konteks" tertentu Hadi (2018:13) Dalam pembelajaran tari, 

pemilihan materi tari harus sesuai dengan karakteristik tari anak usia dini yang 

meliputi aspek intelektual, emosional, sosial, perseptual, fisik, estetika dan 

kreatif, sehingga pembelajaran tari dapat dijadikan sebagai tujuan dan 

sarana untuk pengembangan semua potensi dasar anak.  

Kegiatan pembelajaran seni tari hendaknya dirancang semenarik mungkin 

sehingga menimbulkan motivasi belajar dan bermakna bagi anak. Faktor 

motivasi untuk pembelajaran yang efektif adalah rasa ingin tahu dan 

kepercayaan pada kemampuan sendiri. Setiap anak memiliki rasa penasaran. 

Sebagai guru yang baik, sudah seharusnya kita menyalurkan rasa ingin tahu 

anak melalui metode pembelajaran aktif dan kreatif yang menyenangkan serta 

sesuai dengan minat dan kemampuan anak. Makna kegiatan dan materi 

pembelajaran biasanya berkaitan dengan keterampilan, minat dan pengetahuan 

anak melalui seni tari. Saat Anda melakukan aktivitas menari, Anda 

membutuhkan suasana yang menciptakan lingkungan yang nyaman. Bentuk 

pembelajaran tari yang tepat untuk anak usia dini adalah bermain, karena 

bermain adalah dunia anak dan menarik bagi anak. 

Bermain merupakan cara yang paling efektif untuk mengembangkan 

potensi intelektual, emosional, sosial, perseptual, fisik, estetika dan kreatif anak 

usia dini. Oleh karena itu, pembelajaran PAUD hendaknya dilakukan melalui 

belajar sambil bermain dan bermain sambil belajar. Dengan belajar menari 

sambil bermain, anak dapat mengekspresikan dirinya secara utuh, lahir dari 

pikiran dan tubuhnya (Darmadi, 2018). Gerakan adalah cara menyampaikan 

perasaan dan dunia kepada orang lain. Selanjutnya, Fraser dikutip oleh Pekerti 

(2018:3.24) memberikan pemecahan masalah bahwa dalam pembelajaran di 

kelas disarankan menerapkan asas menyesuaikan dengan tahap perkembangan 

anak. Materi tari yang memenuhi keterampilan dan kebutuhan dasar anak usia 

dini secara intelektual, emosional, sosial, perseptual, fisik, estetis dan kreatif 
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seperti tari berbasis Tema. Seni tari dapat menjadi sarana pengenalan 

kebudayaan sejak dini. Menurut Shomiyatun (2019) Dengan mengenalkan 

budaya tradisional, siswa diharapkan dapat belajar tentang budaya sekitar, 

mengembangkan rasa cinta dan hormat, serta mampu mewariskan budaya 

tersebut kepada generasi mendatang. Perkembangan budaya zaman ini harus 

menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman yang semakin maju. Oleh 

karena itu budaya inovatif, kreatif dan edukatif perlu dikenalkan sejak dini agar 

anak tertarik untuk belajar tentang budaya. Kebudayaan tradisional yang 

bersangkutan bersumber dari adat istiadat masyarakat setempat. Salah satunya 

adalah tari. Dikarenakan banyaknya variasi seni tari tersebut, maka peneliti 

memilih gaya tari yang gerakannya sederhana namun tetap bermakna. Peneliti 

memilih Tari kreasi berbasis tema kurikulum merdeka. Seni tari merupakan 

salah satu cara untuk menampilkan, mengolah dan mengkomunikasikan nilai 

seni dan budaya suatu bangsa, serta dapat melatih keterampilan gerak dan 

koordinasi. Utami, W.T (2019:88) menyatakan bahwa tari anak usia dini bukan 

sekedar gerak tanpa makna atau tujuan. Tari anak usia dini adalah gerak tubuh 

yang mengedepankan keharmonisan dan menyelaraskan pikiran untuk 

mengendalikan dan memaknai tubuh. Karakteristik tari anak usia dini menarik 

dan terekspresikan secara utuh karena beradaptasi untuk mengembangkan 

potensi dasar konsep lakon (Kusumastuti, 2016). Menurut Haryat dikutip oleh 

Ngadirejo et al., (2019) manfaat tari anak usia dini adalah: 1) aspek kesehatan 

yang berkaitan dengan kelentukan motorik, keterampilan motorik dan 

kesehatan fisik; 2) aspek intelektual, yaitu pelatihan berpikir kritis, luwes, cepat 

dan akurat; 3) aspek psikologis, yaitu semangat positif, kreatif, dan 

mengembangkan kepercayaan diri 4) aspek sosial, yaitu meningkatkan 

kerjasama, solidaritas dan rasa syukur, 5) aspek estetika, yaitu Menajamkan 

kepekaan, kepekaan emosi dan rasa estetis.  

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang dikumpulkan pada tanggal 28 

Maret 2022 dalam wawancara dengan guru TK Kartika II-1 Palembang yaitu 

Ibu Asti beliau mengatakan bahwa di TK Kartika II-1 Palembang ini, sudah 

menerapkan kegiatan seni tari. Tetapi karena pandemi Covid-19 jadi kegiatan 
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seni tari sudah 2 tahun ini tidak berjalan. Penulis juga melakukan wawancara 

kepada kepala sekolah di KB Cerdas Palembang pada tanggal 20 April 2022 

yaitu Ibu Marialisa beliau mengatakan bahwa, KB Cerdas Palembang, saat ini 

belum menerapkan kegiatan seni tari karena kurangnya tenaga khusus untuk 

mengajar seni tari. Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan guru di 

TK Negeri Pembina 7 Palembang pada tanggal 26 Oktober 2022 yaitu Ibu Sari 

beliau mengatakan bahwa saat ini belum menerapkan kegiatan seni tari di TK 

tersebut. Permasalah belumnya penerapan kegiatan seni tari khususnya berbasis 

tema ini karena kurangnya fasilitas baik dari tenaga khusus dan sarana 

prasarana.  

Berdasarkan analisis kebutuhan di atas dan Berdasarkan hasil wawancara 

yang telah peneliti lakukan dengan guru yang telah dijelaskan pada paragraph 

sebelumnya. Maka dalam hal ini peneliti melakukan sebuah pengembangan dan 

inovasi untuk menghasilkan tari kreasi berbasis tema pada anak usia (5-6) tahun 

berupa video tari yang valid dan praktis di kota Palembang. Hasil penelitian 

relevan yang dilakukan Eki (2015) bawasannya dengan kegiatan menari dapat 

Melatih motorik, melatih kepercayaan diri peserta didik untuk mengekspresikan 

tubuhnya melalui gerak tari. Selanjutnya menurut Natalisa (2016) sejalan 

dengan hasil penelitian relevan Pratama (2018) menjelaskan bahwa menari 

berbasis tema juga dapat Menanamkan nilai toleransi, disiplin, tanggungjawab, 

Kerjasama, percaya diri, dan peduli sosial. Berdasarkan hasil dari penelitian 

yang dilakukan oleh Ngadirejo et al., (2019) Beliau mengatakan melalui 

kegiatan Tari memiliki makna untuk memperkenalkan kebudayaan daerah 

kepada anak, sehingga anak sudah mengenal kebudayaannya sejak dini, 

kemudian selain itu tujuan pelaksanaan kegiatan untuk membantu 

mengembangkan rasa percaya diri anak. pendidikan  seni sangat  perlu  

diajarkan disekolah,  bukan  bertujuan untuk   mencetak   anak   menjadi   

seniman,tetapi memiliki    tujuan    sebagai    salah    satu    stimulus 

mengembangkan  kreativitas  pada  otak (Nuriana & Yanuartuti, 2020). 

Wulandari, (2017) menjelaskan pembelajaran gerak dan lagu serta 

pembelajaran seni tari dapat membantu mengembangkan semua aspek 
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pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini. Dari hasil penelitian tersebut, 

menggambarkan sangat diperlukan inovasi tari kreasi berbasis tema ini dan 

disesuaikan dengan kurikulum yang di gunakan saat ini yaitu kurikulum 

merdeka. Tujuannya adalah untuk Untuk menghasilkan tari kreasi berbasis tema 

berupa video pada anak usia (5-6) tahun di Kota Palembang yang valid dan 

praktis. 

Berdasarkan analisis kebutuhan di atas, penelitian ini merupakan tugas yang 

sangat penting dilakukan. Penelitian ini dilakukan karena dapat disajikan 

melalui pengembangan tari kreasi untuk memperkenalkan   kebudayaan  seni 

kepada anak usia dini serta menjadi wadah bagi anak untuk mengeskpresikan 

emosi, bakat, minat, serta pengalaman, pengetahuan dan keterampilan yang 

terjadi pada anak-anak melalui gerakan tari. Sehingga peneliti mempunyai ide 

untuk meneliti tentang judul “Pengembangan Tari Kreasi Berbasis Tema pada 

Anak Usia (5-6) Tahun di kota Palembang”. 

 

1.2  Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah :  

1. Bagaimana menghasilkan tari kreasi berbasis tema berupa video pada 

anak usia (5-6) tahun di Kota Palembang yang valid?  

2. Bagaimana menghasilkan tari kreasi berbasis tema berupa video pada 

anak usia (5-6) tahun di Kota Palembang yang praktis? 

1.3  Tujuan Penelitian  

Berdasarkan masalah yang dirumuskan dalam penelitian ini, tujuan dari 

penelitian dan pengembangan ini adalah : 

1. Untuk menghasilkan tari kreasi berbasis tema berupa video pada anak 

usia (5-6) tahun di Kota Palembang yang valid. 

2. Untuk menghasilkan tari kreasi berbasis tema berupa video pada anak 

usia (5-6) tahun di Kota Palembang yang praktis. 

1.4  Manfaat Penelitian   

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut ; 
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1. Teoritis  

Secara teoritis Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai 

wadah bagi anak usia (5-6) tahun untuk mengeskpresikan emosi, bakat, 

minat, serta pengalaman, pengetahuan dan keterampilan yang ada  pada diri 

anak melalui gerak tari. 

2. Praktis  

a. Bagi siswa, meningkatkan gerak dasar, emosi, bakat, minat, serta 

pengalaman, pengetahuan, dan keterampilan melalui tari kreasi berbasis 

tema. 

b. Bagi guru, keberadaan karya tari berbasis tema ini diharapkan dapat 

menjadi tari alternatif bagi siswa di kelas tari dan sebagai acuan dalam 

pengembangan tari lainnya.  
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